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BAB IV

PENUTUP

Penelitian tentang keberimbangan pemberitaan korupsi di media cetak,

khususnya keberimbangan pemberitaan korupsi Wisma Atlet di SKH Media

Indonesia periode Agustus 2011, Februari 2012 dan Maret 2012 melalui sebuah

proses panjang. Proses panjang tersebut pada akhirnya sampai pada kesimpulan

berdasarkan hasil temuan dan analisis yang telah penulis paparkan pada Bab III.

Pada bagian ini, penulis merincikan kesimpulan atas hasil penelitian dan pada

akhirnya membuat refleksi atas penelitian ini berupa saran dan kritik.

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan penelitian dan analisis yang telah penulis

paparkan sebelumnya, peneliti menemukan bahwa ada keberimbangan pemberitaan

korupsi Wisma Atlet di SKH Media Indonesia periode Agustus 2011, Februari

2012 dan Maret 2012. Namun demikian, peneliti menemukan bahwa keberadaan

unsur keberimbangan dalam pemberitaan korupsi Wisma Atlet di SKH Media

Indonesia periode Agustus 2011, Februari 2012 dan Maret 2012 tersebut masih

terasa timpang. Hal ini dikarenakan oleh tidak terpenuhinya semua alat ukur untuk

melihat keberimbangan pemberitaan itu sendiri berdasarkan unit analisis dan

defenisi operasional yang peniliti tentukan.

Sebagaimana dikemukakan oleh Rahayu (2006:22), balance bisa diukur

berdasarkan tiga elemen: source bias, slant dan representasi pro-kontra. Dalam

kaitannya dengan penelitian ini, SKH Media Indonesia hanya memenuhi setidaknya
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dua unsur keberimbangan pemberitaan. Kedua unsur tersebut adalah source bias

dan slant. Unsur slant sendiri hanya terpenuhi pada dua sub unit analisis yaitu

adanya penilaian negatif dan pemberian kritik dalam pemberitaan korupsi Wisma

Atlet di SKH Media Indonesia periode Agustus 2011, Februari 2012 dan Maret

2012.

Sedangkan beberapa unit analisis yang presentasinya kecil dalam

pemberitaan Wisma Atlet Periode Agustus 2011, Februari 2012 dan Maret 2012

adalah unit analisis slant untuk sub unit analisis penilaian positif dan pemberian

pujian serta unit analisis representasi pro-kontra. Fakta inilah yang mengarahkan

peneliti untuk mencapai kesimpulan bahwa keberimbangan pemberitaan korupsi

Wisma Atlet di SKH Media Indonesia muncul secara parsial. Artinya, meskipun

ada indikasi keberimbangan pemberitaan korupsi Wisma Atlet namun tidak semua

unsur keberimbangan dipenuhi oleh SKH Media Indonesia dalam pemberitaan

Wisma Atlet Periode Agustus 2011, Februari 2012 dan Maret 2012.

B. Saran

Sebagai sebuah proses panjang, penelitian ini tentunya bukan tidak

menemui kesulitan dalam proses penelitiannya. Dalam proses penelitian ini,

seringkali peneliti masih sulit menemukan unsur-unsur sebagai alat ukur untuk

melihat aspek balance atau keberimbangan. Oleh karena itu, peneliti selalu

berusaha fokus terhadap unit analisis dan defenisi operasional sebagai batasan

konkret dalam penelitian ini.
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Namun demikian, peneliti melihat bahwa unit analisis yang peneliti gunakan

tersebut belum mencakup semua hal yang bisa dipakai untuk melihat

keberimbangan pemberitaan. Kekurangan ini masih terlihat pada unit analisis

source bias. Pada bagian unit analisis ini, penulis tidak memasukkan unsur

pengukuran seperti pengutipan dari media lain sebagai sumber berita utama. Dalam

unit analisis, unsur ini sangat mungkin dimasukkan sebagai bagian dari unit analisis

source bias. Hasil pengukuran unsur tersebut memiliki potensi untuk menunjukkan

sejauh mana kualitas dan kredibilitas media dalam melakukan peliputan. Oleh

karena itu, peneliti sangat berharap agar penelitian sejenis mendatang bisa

memasukkan unsur ini dalam melihat keberimbangan pemberitaan media.

Kesulitan lain yang peneliti temukan terjadi saat melakukan pengkodingan

berita. Bagi peneliti, kesulitan ini merupakan kesulitan terberat dalam proses

penelitian. Sehingga tidak jarang dalam proses pengkodingan tersebut peneliti

berulangkali membaca berita dengan seksama sebelum menentukan setiap

kemunculan unit analisis dan sub unit analisis dalam berita. Tidak hanya itu,

defenisi operasional dan prosedur dalam melakukan pengkodingan menjadi

pegangan penting dalam proses ini. Dengan demikian, ketika menemui kesulitan

menentukan kemunculan unit analisis dan sub unit analisis, peneliti bisa membaca

kembali kedua panduan tersebut. Hal ini peneliti lakukan guna mendapatkan hasil

pengkodingan yang akurat.

Pengkodingan yang akurat sendiri sangat berpengaruh pada hasil

kuantifikasi untuk melihat adanya keberimbangan pemberitaan. Pada proses

kuantifikasi, peneliti sangat terbantu dengan setidaknya kesamaan persepsi yang
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ada di antara pengkoder sesuai dengan ambang batas yang ditetapkan dalam uji

reliabilitas. Hal ini membuat peneliti lebih cepat melakukan kuantifikasi dan

analisis terhadap 51 berita yang menjadi sampel dalam penelitian ini.

Hanya saja, ketika masuk pada bagian pembahasan peneliti beberapa kali

merasa bimbang berkaitan dengan teknik analisis data. Teknik ini berkaitan dengan

tabulasi silang yang peneliti pilih sebagai teknis analisis data dalam penelitian ini.

Peneliti beberapa kali melakukan perubahan terhadap variabel-variabel yang

nantinya akan peneliti silangkan dalam tabel tersebut. Namun akhirnya peneliti bisa

menentukan variabel-variabel apa saja yang menarik untuk disilangkan agar dapat

menemukan interpretasi dan makna yang baru dan menarik.

Dalam proses penelitian ini, peneliti kemudian menyadari pentingya

kerangka teori sebagai landasan utama dalam hal ini. Keberadaan kerangka teori

yang tepat sangat diperlukan dalam penelitian karena proses analisis sangat

bergantung pada kerangka teori yang sesuai dan kuat.

Namun demikian, peneliti sadar bahwa kerangka teori yang peneliti gunakan

ini sudah seringkali banyak dipakai dalam penelitian tentang media performance,

objektivitas dan penelitian sejenis lainnya. Oleh karena itu, peneliti berharap pada

peneltian selanjutnya yang berkaitan dengan keberimbangan pemberitaan, peneliti

lain bisa mencoba untuk menggunakan teori lain yang kuat dan mendukung

penelitiannya. Hal ini tidak saja akan memperkaya wawasan penelitian tentang

keberimbangan pemberitaan tetapi juga menyediakan referensi lain yang tepat dan

mendukung dalam penelitian sejenis.
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Berdasarkan saran ini, peneliti mengusulkan agar peneliti lain yang tertarik

bisa menggunakan salah satu referensi teori seperti teori objektivitas media yang

dikemukakan oleh John Merill. John Merill menyusun enam kategori yang dapat

digunakan untuk melihat bias media dalam hal ini kategori yang dapat membantu

melihat objektivitas pemberitaan media sepert (Kriyantono, 2006: 247-248): (1)

bias atribusi (attribution bias), (2) bias keterangan (adverbial bias), (3) opini tegas

(outright opinion), (5) bias kontekstual (contextual bias), dan (6) bias fotografis

(photographic bias).
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PROTOKOL PENGISIAN LEMBAR CODING

Keberimbangan Pemberitaan Korupsi di Media Cetak:

Analisis Isi Keberimbangan Pemberitaan Korupsi Wisma Atlet

di SKH Media Indonesia Periode Agustus 2011, Februari 2012 dan Maret

2012

Pengantar

Analisis isi dalam penelitian ini dimaksudkan untuk melihat liputan surat kabar

dalam berita mengenai korupsi Wisma Atlet yang terjadi di Indonesia. Lebih dari

itu penelitian ini ingin melihat tentang keberimbangan pemberitaan korupsi

Wisma Atlet terutama mengenai penyebutan narasumber yang dikutip dalam

berita.

Berita

Penelitian ini hanya menyertakan berita. Berita di sini didefenisikan sebagai

semua produk yang dimuat oleh surat kabar selain iklan, dan dibuat oleh

waratwan surat kabar (Eriyanto, 2011: 225).

Prosedur

Bacalah berita surat kabar dengan teliti. Bacalah juga petunjuk pengisian ini agar

Anda dapat menempatkan berita dalam kategori yang tepat. Setelah itu, isilah

lembar coding dengan menyilangkan pilihan jawaban dengan kriteria sebagai

berikut:

Q1. Source Bias

Source bias dalam berita lebih mengarah pada tipe peliputan yang digunakan

oleh wartawan dan terepresentasi dalam berita.

 

 



Satu Sisi : Jika wartawan hanya mengumpulkan informasi dan fakta

dari narasumber serta rujukan yang memiliki pandangan

yang sama ataupun memperkuat pandangan yang sudah

ada. Rujukan dapat juga dipahami sebagai perseorangan,

data dari lembaga survei, dokumen serta sumber yang tak

tak ingin namanya disebutkan (blind source).

Dua Sisi : Jika wartawan mengumpulkan informasi dan fakta dari

narasumber atau rujukan yang memiliki pandangan yang

berbeda. Artinya, wartawan Indonesia tidak hanya memuat

satu sisi pandangan dalam berita tetapi juga memuat

pandangan dari pihak yang berseberangan. Hal ini juga bisa

dilihat dari usaha cek dan ricek yang dilakukan oleh

wartawan dalam peliputannya.

Q2. Slant

Slant dalam berita merujuk pada kecenderungan media dalam menyampaikan

penilaian positif, pemberian pujian, penilaian positif dan pemberian kritik dalam

berita.

Penilaian Positif : Jika wartawan memberikan apresiasi positif atas kinerja,

kasus, ataupun orang tertentu dalam berita.

Pujian : Jika wartawan memberikan pernyataan-pernyataan yang

bersifat memuji terhadap kinerja, penanganan kasus,

ataupun orang yang tertentu dalam berita.

 

 



Penilaian negatif : Jika wartawan memberikan nilai yang kurang memuaskan

atas kinerja, kasus ataupun orang tertentu dalam berita.

Kritik : Jika wartawan memberikan tanggapan yang biasanya

disertai dengan pertimbangan baik atau buruk terhadap

topik yang ada dalam berita.

Q3. Representasi Pro dan Kontra

Kesamaan porsi yang diberikan wartawan kepada pihak pro dan pihak kontra

terhadap suatu hal tertentu.

(a) Sama :

Jika porsi yang diberikan wartawan relatif sama. Hal ini

bisa dilihat dari berapa banyak kesamaan alinea yang

diakomodasikan bagi pihak yang memiliki pandangan pro

maupun pihak yang memiliki pandangan kontra. Jika

dikuantifikasi, maka peneliti menetapkan ukuran kesamaan

porsi berdasarkan ukuran sama banyaknya banyaknya

alinea yang diakomodasikan untuk kedua pihak, yaitu (1:1,

2:2, 3:3, dan seterusnya). Selain itu, suatu berita bisa

dikatakan memberikan porsi yang sama jika perbedaan

banyaknya porsi alinea minimal berbanding 1:2.

(b) Tidak Sama :

Jika porsi yang diberikan wartawan relatif tidak sama. Hal

ini bisa dilihat dari berapa banyak perbedaan alinea yang

diakomodasikan bagi pihak yang pro maupun pihak yang

 

 



kontra. Jika dikuantifikasi, maka peneliti menetapkan

ukuran perbedaan porsi berdasarkan banyaknya perbedaan

akomodasi yang mencapai 3-4 alinea bagi pihak yang pro

maupun pihak yang kontra dalam pemberitaan.

 

 



LEMBAR CODING

Keberimbangan Pemberitaan Korupsi di Media Cetak:

Analisis Isi Keberimbangan Pemberitaan Korupsi Wisma Atlet

di SKH Media Indonesia Periode Agustus 2011, Februari 2012 dan Maret

2012

Nomor Identitas Coder :

Nama Surat Kabar : Media Indonesia

Edisi / Hari – Tanggal :

Judul Berita :

KEBERIMBANGAN

1. Source Bias

Sisi peliputan yang digunakan dalam berita

a. Satu Sisi

b. Dua Sisi

2. Slant

Ada tidaknya penilaian positif oleh wartawan Media Indonesia dalam berita

a. Ada

b. Tidak Ada

Ada tidaknya pemberian pujian oleh wartawan Media Indonesia dalam berita

a. Ada

b. Tidak Ada

 

 



Ada tidaknya penilaian negatif oleh wartawan Media Indonesia dalam berita

a. Ada

b. Tidak Ada

Ada tidaknya pemberian kritik oleh wartawan Media Indonesia dalam berita

a. Ada

b. Tidak Ada

3. Representasi Pro-Kontra

Kesamaan porsi bagi representasi Pro dan Kontra

a. Sama

b. Tidak Sama

 

 



1 1 Agustus 2011 SBY Enggan Ultimatum Tim Pemburu Nazaruddin 2

2 3 Agustus 2011 Calon Pimpinan KPK Dituding Suap Anas 2

3 5 Agustus 2011 Komite Etik Pastikan Periksa Pimpinan KPK 2

4 9 Agustus 2011 Nazaruddin Ditangkap tanpa Pengawal 2

5 9 Agustus 2011 Wafid Bertemu Angie dan Nazaruddin 2

6 10 Agustus 2011 Nazaruddin Depresi 2

7 10 Agustus 2011 SBY Bisa Ganti Anas 1

8 13 Agustus 2011 Tim Gabungan Cegah Suaka Nazaruddin 2

9 14 Agustus 2011 Tangan Nazaruddin Diborgol 2

10 15 Agustus 2011 KPK Isolasi Nazaruddin 2

11 15 Agustus 2011 Chandra Hamzah Diminta Nonaktif 2

12 16 Agustus 2011 Nazaruddin Ketakutan Tampak Linglung 2

13 16 Agustus 2011 Nazaruddin dan Menpora Saling Koordinasi 2

14 16 Agustus 2011 Beny Akui Pertemuan Nazaruddin-KPK 2

15 18 Agustus 2011 Nazaruddin Janji tidak Seret Demokrat 2

16 18 Agustus 2011 Berlebihan, DPR Besuk Nazaruddin 2

17 19 Agustus 2011 Nazaruddin Mengaku Lupa Semuanya 2

18 22 Agustus 2011 Nazaruddin Sebut Pernah Bertemu Busyro 2

19 22 Agustus 2011 Nazaruddin Amankan Barang Bukti di Singapura 2

20 23 Agustus 2011 Nazaruddin Mengaku Terintimidasi di Tahanan 2

21 23 Agustus 2011 Nama Angelina kembali Disebut 2

22 24 Agustus 2011 Komite Etik Sebut Nazar Mengarang 2

23 24 Agustus 2011 SBY Sangsikan Pengurus PD 2

24 26 Agustus 2011 Nazaruddin Tuding Pimpinan KPK Takut 2

25 27 Agustus 2011 Menpora Akui Bertemu Nazar 2

26 1 Februari 2012 Anas Konsolidasi 2

27 1 Februari 2012 Demokrat Digerogoti Rayap dan Parasit 1

28 2 Februari 2012 Nasib Demokrat Terancam Nila Setitik 2

29 3 Februari 2012 Internal Demokrat Desak Anas Mundur 1

30 3 Februari 2012 Abraham Samad Janjikan Kejutan 2

31 6 Februari 2012 SBY Risau, Anas Asyik Berkicau 2

32 6 Februari 2012 SBY Akui Demokrat Terpuruk 2

33 7 Februari 2012 Ternyata Anas Belum Aman 2

34 7 Februari 2012 Angelina Seharusnya juga Dikurung KPK 2

35 8 Februari 2012 Internal Demokrat Terus Desak Anas Mundur 2

36 10 Februari 2012 Politik Uang Pintu Pemecatan Anas 2

37 11 Februari 2012 F-PD Dorong BK DPR Periksa M Nazir 2

38 12 Februari 2012 Gara-Gara Nazir, 4 Pejabat Dicopot 2

39 20 Februari 2012 Anas Akui belum Pecat Angie 1

40 24 Februari 2012 Demokrat Galau 2

41 24 Februari 2012 KPK dan Kejaksaan Bagi-Bagi Kasus Nazaruddin 2

42 29 Februari 2012 Angie -Rosa Diharapkan Jujur Bersaksi 2

43 1 Maret 2012 Angie Diingatkan soal Sanksi Berbohong 2

44 2 Maret 2012 KPK Periksa Yulianis di Hotel 1

45 2 Maret 2012 Majelis Hakim Harus Periksa Anas 2

No Edisi Judul Berita Souce Bias

PENGKODINGAN CODER
 

 



46 6 Maret 2012 JK Sebut Kasus Korupsi Wisma Atlet Struktural 2

47 7 Maret 2012 Mantan Bawahan Nazaruddin Berbalik Arah 2

48 8 Maret 2012 Anas Arahkan Penggeledahan KPK 1

49 8 Maret 2012 Chandra Hamzah Bocorkan Pencekalan Nazaruddin 2

50 12 Maret 2012 Strategi Ganti Pengacara di Tengah Jalan 1

51 17 Maret 2012 KPK Pasti Panggil Anas 2 Bulan Lagi 2

 

 



Positif Pujian Negatif Kritik

2 2 1 1 1

2 2 1 1 1

2 2 1 2 2

2 2 1 2 1

1 2 2 2 1

2 1 2 2 1

1 1 1 2 2

2 2 1 1 2

2 2 2 2 1

1 2 1 1 1

1 2 2 2 1

2 2 1 2 2

1 2 1 1 2

1 1 2 2 2

2 2 2 1 2

2 2 1 1 2

2 2 1 1 2

1 1 1 2 2

2 1 2 1 2

2 2 1 1 2

1 2 1 2 2

2 1 1 2 1

2 2 2 1 1

2 1 1 1 2

1 2 1 2 1

2 2 1 2 1

2 1 2 2 2

2 1 1 2 1

1 2 1 2 2

1 1 2 2 1

2 2 1 1 2

1 1 2 2 2

2 1 1 1 1

1 2 1 1 1

2 1 1 2 2

1 1 1 1 2

2 2 1 2 1

2 1 1 1 2

1 2 1 1 2

2 2 1 1 1

1 2 2 2 1

1 1 2 1 2

1 2 2 2 2

2 2 1 1 2

1 2 2 1 2

Slant Representasi Pro-Kontra

CODER 1
 

 



1 1 2 2 1

2 2 1 2 2

2 2 1 2 2

2 2 1 2 1

2 2 1 1 2

2 2 1 1 2

 

 



1 1 Agustus 2011 SBY Enggan Ultimatum Tim Pemburu Nazaruddin

2 3 Agustus 2011 Calon Pimpinan KPK Dituding Suap Anas

3 5 Agustus 2011 Komite Etik Pastikan Periksa Pimpinan KPK

4 9 Agustus 2011 Nazaruddin Ditangkap tanpa Pengawal

5 9 Agustus 2011 Wafid Bertemu Angie dan Nazaruddin

6 10 Agustus 2011 Nazaruddin Depresi

7 10 Agustus 2011 SBY Bisa Ganti Anas

8 13 Agustus 2011 Tim Gabungan Cegah Suaka Nazaruddin

9 14 Agustus 2011 Tangan Nazaruddin Diborgol

10 15 Agustus 2011 KPK Isolasi Nazaruddin

11 15 Agustus 2011 Chandra Hamzah Diminta Nonaktif

12 16 Agustus 2011 Nazaruddin Ketakutan Tampak Linglung

13 16 Agustus 2011 Nazaruddin dan Menpora Saling Koordinasi

14 16 Agustus 2011 Beny Akui Pertemuan Nazaruddin-KPK

15 18 Agustus 2011 Nazaruddin Janji tidak Seret Demokrat

16 18 Agustus 2011 Berlebihan, DPR Besuk Nazaruddin

17 19 Agustus 2011 Nazaruddin Mengaku Lupa Semuanya

18 22 Agustus 2011 Nazaruddin Sebut Pernah Bertemu Busyro

19 22 Agustus 2011 Nazaruddin Amankan Barang Bukti di Singapura

20 23 Agustus 2011 Nazaruddin Mengaku Terintimidasi di Tahanan

21 23 Agustus 2011 Nama Angelina kembali Disebut

22 24 Agustus 2011 Komite Etik Sebut Nazar Mengarang

23 24 Agustus 2011 SBY Sangsikan Pengurus PD

24 26 Agustus 2011 Nazaruddin Tuding Pimpinan KPK Takut

25 27 Agustus 2011 Menpora Akui Bertemu Nazar

26 1 Februari 2012 Anas Konsolidasi

27 1 Februari 2012 Demokrat Digerogoti Rayap dan Parasit

28 2 Februari 2012 Nasib Demokrat Terancam Nila Setitik

29 3 Februari 2012 Internal Demokrat Desak Anas Mundur

30 3 Februari 2012 Abraham Samad Janjikan Kejutan

31 6 Februari 2012 SBY Risau, Anas Asyik Berkicau

32 6 Februari 2012 SBY Akui Demokrat Terpuruk

33 7 Februari 2012 Ternyata Anas Belum Aman

34 7 Februari 2012 Angelina Seharusnya juga Dikurung KPK

35 8 Februari 2012 Internal Demokrat Terus Desak Anas Mundur

36 10 Februari 2012 Politik Uang Pintu Pemecatan Anas

37 11 Februari 2012 F-PD Dorong BK DPR Periksa M Nazir

38 12 Februari 2012 Gara-Gara Nazir, 4 Pejabat Dicopot

39 20 Februari 2012 Anas Akui belum Pecat Angie

40 24 Februari 2012 Demokrat Galau

41 24 Februari 2012 KPK dan Kejaksaan Bagi-Bagi Kasus Nazaruddin

42 29 Februari 2012 Angie -Rosa Diharapkan Jujur Bersaksi

43 1 Maret 2012 Angie Diingatkan soal Sanksi Berbohong

44 2 Maret 2012 KPK Periksa Yulianis di Hotel

45 2 Maret 2012 Majelis Hakim Harus Periksa Anas

46 6 Maret 2012 JK Sebut Kasus Korupsi Wisma Atlet Struktural

PENGKODINGAN

No Edisi Judul Berita

 

 



47 7 Maret 2012 Mantan Bawahan Nazaruddin Berbalik Arah

48 8 Maret 2012 Anas Arahkan Penggeledahan KPK

49 8 Maret 2012 Chandra Hamzah Bocorkan Pencekalan Nazaruddin

50 12 Maret 2012 Strategi Ganti Pengacara di Tengah Jalan

51 17 Maret 2012 KPK Pasti Panggil Anas 2 Bulan Lagi

 

 



Positif Pujian Negatif Kritik

2 1 1 1 1 2

2 2 2 1 2 2

2 1 2 1 2 2

2 2 2 1 2 2

2 2 2 1 2 2

1 1 2 1 2 1

1 1 2 1 1 1

2 1 2 1 1 2

1 1 2 2 2 1

2 2 2 1 1 2

1 1 2 1 1 1

2 2 2 1 1 2

2 2 2 1 1 2

2 1 2 2 1 2

2 1 2 1 1 2

2 1 1 1 1 2

2 2 2 1 1 2

2 1 2 1 2 2

2 1 2 1 1 2

2 2 2 1 1 2

2 1 2 1 1 2

2 2 2 1 1 1

2 1 2 1 1 1

2 2 2 1 1 2

2 2 2 2 1 2

2 2 2 1 1 2

2 2 2 1 1 2

2 1 2 1 1 2

2 2 1 1 2 2

2 1 1 2 1 2

2 1 2 1 1 2

2 1 2 1 2 2

2 1 2 1 1 2

2 2 2 1 1 2

2 2 2 1 1 2

2 2 2 1 1 2

2 2 2 1 1 2

1 1 2 1 1 1

2 1 2 1 1 1

2 2 2 1 1 2

2 1 2 1 2 2

2 1 2 2 1 2

2 1 2 1 2 2

2 1 2 1 1 2

1 2 2 1 2 1

2 1 2 1 2 1

PENGKODINGANCODER 2

Souce Bias Slant Representasi Pro-Kontra

 

 



2 2 2 1 1 2

2 2 2 1 1 2

2 2 2 1 2 2

1 2 2 1 1 1

2 2 2 1 2 2

 

 



PERHITUNGAN RELIABILITAS

1. Perhitungan Reliabilitas Keseluruhan

CR =
ଶெ

ேଵାேଶ

=
ଶ௫ଵହଵ

ଵ଼ ଴ାଵ଼ ଴

=
ଷ଴ଶ

ଷ଺଴

= 0, 83

2. Perhitungan Reliabilitas Masing-Masing Unit dan Sub Unit Analisis

a. Unit Analisis Source Bias

CR =
ଶெ

ேଵାேଶ

=
ଶ௫ଶ଼

ଷ଴ାଷ଴

=
ହ଺

଺଴

= 0, 933

b. Unit Analisis Slant

 Sub Unit Analisis Penilaian Positif

CR =
ଶெ

ேଵାேଶ

=
ଶ௫ଶଷ

ଷ଴ାଷ଴

=
ସ଺

଺଴

= 0, 766

 Sub Unit Analisis Pemberian Pujian

CR =
ଶெ

ேଵାேଶ

 

 



=
ଶ௫ଶଷ

ଷ଴ାଷ଴

=
ସ଺

଺଴

= 0, 766

 Sub Unit Analisis Penilaian Negatif

CR =
ଶெ

ேଵାேଶ

=
ଶ௫ଶଷ

ଷ଴ାଷ଴

=
ସ଺

଺଴

= 0, 766

 Sub Unit Analisis Pemberitan Kritik

CR =
ଶெ

ேଵାேଶ

=
ଶ௫ଶ଻

ଷ଴ାଷ଴

=
ହସ

଺଴

= 0, 9

c. Unit Analisis Representasi Pro-Kontra

CR =
ଶெ

ேଵାேଶ

=
ଶ௫ଶ଻

ଷ଴ାଷ଴

=
ହସ

଺଴

= 0, 9

 

 



PENCATATAN UNIT ANALISIS

REPRESENTASI PRO-KONTRA

(CODER 1)

No Edisi Judul Berita Jumlah
Alinea

Pro Kontra

1 1 Agustus 2011
SBY Enggan Ultimatum Tim Pemburu
Nazaruddin 4 3

2 3 Agustus 2011 Calon Pimpinan KPK Dituding Suap Anas 4 5

3 5 Agustus 2011 Komite Etik Pastikan Periksa Pimpinan KPK 4 0

4 9 Agustus 2011 Nazaruddin Ditangkap tanpa Pengawal 3 2

5 9 Agustus 2011 Wafid Bertemu Angie dan Nazaruddin 3 2

6 10 Agustus 2011 Nazaruddin Depresi 3 2

7 10 Agustus 2011 SBY Bisa Ganti Anas 6 0

8 13 Agustus 2011 Tim Gabungan Cegah Suaka Nazaruddin 5 2

9 14 Agustus 2011 Tangan Nazaruddin Diborgol 5 6

10 15 Agustus 2011 KPK Isolasi Nazaruddin 2 2

11 15 Agustus 2011 Chandra Hamzah Diminta Nonaktif 5 5

12 16 Agustus 2011 Nazaruddin Ketakutan Tampak Linglung 4 1

13 16 Agustus 2011 Nazaruddin dan Menpora Saling Koordinasi 3 0

14 16 Agustus 2011 Beny Akui Pertemuan Nazaruddin-KPK 4 2

15 18 Agustus 2011 Nazaruddin Janji tidak Seret Demokrat 4 1

16 18 Agustus 2011 Berlebihan, DPR Besuk Nazaruddin 2 4

17 19 Agustus 2011 Nazaruddin Mengaku Lupa Semuanya 3 1

18 22 Agustus 2011 Nazaruddin Sebut Pernah Bertemu Busyro 5 3

19 22 Agustus 2011
Nazaruddin Amankan Barang Bukti di
Singapura 4 1

20 23 Agustus 2011
Nazaruddin Mengaku Terintimidasi di
Tahanan 6 1

21 23 Agustus 2011 Nama Angelina kembali Disebut 4 0

22 24 Agustus 2011 Komite Etik Sebut Nazar Mengarang 2 3

23 24 Agustus 2011 SBY Sangsikan Pengurus PD 5 4

24 26 Agustus 2011 Nazaruddin Tuding Pimpinan KPK Takut 3 1

25 27 Agustus 2011 Menpora Akui Bertemu Nazar 3 2

26 1 Februari 2012 Anas Konsolidasi 2 2

27 1 Februari 2012 Demokrat Digerogoti Rayap dan Parasit 5 0

28 2 Februari 2012 Nasib Demokrat Terancam Nila Setitik 3 3

29 3 Februari 2012 Internal Demokrat Desak Anas Mundur 4 0

30 3 Februari 2012 Abraham Samad Janjikan Kejutan 4 3

 

 



31 6 Februari 2012 SBY Risau, Anas Asyik Berkicau 4 1

32 6 Februari 2012 SBY Akui Demokrat Terpuruk 4 2

33 7 Februari 2012 Ternyata Anas Belum Aman 2 2

34 7 Februari 2012 Angelina Seharusnya juga Dikurung KPK 3 2

35 8 Februari 2012 Internal Demokrat Terus Desak Anas Mundur 4 0

36 10 Februari 2012 Politik Uang Pintu Pemecatan Anas 4 0

37 11 Februari 2012 F-PD Dorong BK DPR Periksa M Nazir 3 2

38 12 Februari 2012 Gara-Gara Nazir, 4 Pejabat Dicopot 4 0

39 20 Februari 2012 Anas Akui belum Pecat Angie 4 0

40 24 Februari 2012 Demokrat Galau 2 2

41 24 Februari 2012
KPK dan Kejaksaan Bagi-Bagi Kasus
Nazaruddin 3 2

42 29 Februari 2012 Angie -Rosa Diharapkan Jujur Bersaksi 3 1

43 1 Maret 2012 Angie Diingatkan soal Sanksi Berbohong 5 3

44 2 Maret 2012 KPK Periksa Yulianis di Hotel 2 4

45 2 Maret 2012 Majelis Hakim Harus Periksa Anas 4 0

46 6 Maret 2012
JK Sebut Kasus Korupsi Wisma Atlet
Struktural 4 3

47 7 Maret 2012 Mantan Bawahan Nazaruddin Berbalik Arah 4 2

48 8 Maret 2012 Anas Arahkan Penggeledahan KPK 3 0

49 8 Maret 2012
Chandra Hamzah Bocorkan Pencekalan
Nazaruddin 2 2

50 12 Maret 2012 Strategi Ganti Pengacara di Tengah Jalan 0 7

51 17 Maret 2012 KPK Pasti Panggil Anas 2 Bulan Lagi 2 4

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 


